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ABSTRAK

Mitawati Ismail. 2015 Peran Serta Kader Kesehatan Dalam Upaya Peningkatan
Status Gizi Balita Di Posyandu (Suatu penelitian di Wilayah kerja Puskesmas
Berlian Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo). Jurusan Kesehatan
Masyarakat. Fakultas llmu-llmu Kesehatan dan Keolahragaan. Universitas Negeri
Gorontalo. Pembimbing | Dr. Sunarto Kadir, Drs.,M.Kes. dan pembimbing II
Sirajuddien Bialangi, S.KM.,M.Kes.

Peran kader kesehatan merupakan suatu tugas yang menunjuk pada posisi
seseorang dalam suatu hubungan interaksi untuk melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan
menjalankan suatu peranan khususnya di bidang kesehatan. Masalah dalam
penelitian ini masih ditemukan balita dengan kasus gizi buruk dan kurang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana peran serta kader
kesehatan dalam upaya peningkatan status gizi balita di posyandu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran serta kader kesehatan dalam upaya peningkatan
status gizi balita di posyandu.

Jenis penelitian adalah penelitian observasional dengan pendekatan studi
deskriptif kualitatif dan wawancara. Informan kunci dalam penelitian ini yakni 25
orang kader kesehatan, kepala puskesmas dan petugas gizi. Sedangakan informan
biasa yakni pemerintah desa dan ibu-ibu yang memiliki balita.

Hasil penelitian didapatkan bahwa data karakteristik informan yaitu dilihat
dari umur kader kesehatan, pekerjaan, lama menjadi kader, pendidikan. Dari hasil
wawancara juga di dapatkan bahwa pada saat posyandu para kader terlebih dahulu
melakukan persiapan kegiatan Posyandu seperti menyiapkan timbangan bayi,
KMS, dan alat pengukur lingkar kepala dan lingkar lengan serta alat peraga dan
lain-lain. Sedangkan diluar posyandu kegiatan memindahkan catatan hasil
pelaksanaan Posyandu dalam KMS ke dalam buku register atau buku bantu kader,
melakukan evaluasi hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan dari posyandu
yang akan datang, melaksanakan penyuluhan kelompok maupun individu dengan
cara mengunjungi rumah ibu yang memiliki masalah tentang status gizi.
Diharapkan kader dapat berperan aktif dalam meningkatkan status gizi balita di
posyandu.
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ABSTRACT

Mitawati Ismail. 2015. The Participation of Heath Cadres in Increasing Toddler
Nutrient at Posyandu (A Research at Working Area of Puskesmas Berlian,
Paguyaman Sub-district, Boalemo district). Department of Public Health, Faculty
of Health Sciences and Sports, State University of Gorontalo. The principal
supervisor was Dr. Sunarto Kadir, Drs.,M.Kes and the co-supervisor was
Sirajuddien Bialangi, S.KM.,M.Kes.

The participation of health cadres is duty that refers to the position of
somebody in an interaction relationship to do his/her rights and duties based on
his/her position in health working area. The problem of this research was there
was still toddler with bad and lack nutrient cases.

The problem statement of this research was how is the participation of
health cadres in increasing the nutrient status of toddler at Posyandu. This
research aimed at investigating the participation of health cadres in increasing the
nutrient status of toddler at Posyandu.

This resecarch was an observational research by having qualitative

descriptive and interview study approach. The key informants of this research
were 25 health cadres, the chief of Puskesmas, and nutrient officers. The general
informants were the village government and mothers who had toddlers.
The research result gained the data of informants’ characteristics that were °
observed through age, job, the period of becoming cadre, and education. The
interview result gained that in posyandu, the cadres prepare the posyandu activity
first such as preparing baby scale, KMS, head circumference measuring device,
hand circumference measuring device, prop, etc. Meanwhile, out of posyandu
activity, the cadres copy the transcript of the result of the Posyandu
implementation in KMS to register book or cadre supporting book, evaluate the
activity result and plan the next posyandu activity, conduct both individual and
group counseling by visiting mothers who had nutrient status problem. Thus, it is
suggested that the cadres should actively participate in increasing toddlers nutrient
status at Posyandu.
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